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ABSTRAK 
Merokok merupakan salah satu kebiasaan yang lazim ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari hasil survey pendahuluan yang dilakukan, diketahui bahwa SMK Syuhada merupakan satu-satunya 
SMK Swasta yang memiliki jumlah murid pria terbanyak di kota Banjarmasin. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan faktor eksternal remaja dengan perilaku merokok di SMK Syuhada 
Tahun 2018. Rancangan penelitian yaitu observasional analitik dengan pendekatan cross sectional study. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa laki-laki kelas XI di SMK Syuhada. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh populasi (total population) yaitu 61 responden. Analisis 
data menggunakan uji Chi-Square dengan p value 0,05. Hasil penelitian menunjukkan dari 61 siswa ter-
dapat 37 orang siswa (60,7%) merokok, 39 orang siswa (63,93%) perilaku teman sebaya yang kurang 
baik, 37 orang siswa (60,66%) di lingkungan tempat tinggal yang kurang baik, dan 37 orang siswa 
(60,66%) perilaku keluarga yang baik. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa faktor ekternal rema-
ya yang meliputi : perilaku teman sebaya, lingkungan tempat tinggal, dan perilaku keluarga memiliki 
hubungan dengan perilaku merokok (p=0,000). Kesimpulannya adalah faktor eksternal remaja yang 
berhubungan dengan perilaku merokok adalah perilaku teman sebaya. 
 
Kata Kunci: Faktor eksternal, remaja, merokok 
  

ABSTRACT 
 Smoking is one of the habits commonly found in everyday life. From the results of a preliminary 
survey conducted at SMK Syuhada Banjarmasin, it is known that Syuhada Vocational School is the only Pri-
vate Vocational School that has the highest number of male students in the city of Banjarmasin. The pur-
pose of this study was to determine the relationship of adolescent external factors with smoking behavior in 
Syuhada Vocational School in 2018. The study design was observational analytic with a cross sectional 
study approach. The population in this study were all male students of class XI at the Martyrs' Vocational 
School. The sample used in this study is the entire population (total population). Data analysis using Chi-
Square test with p value 0.05. The results of the study showed that of 61 students there were 37 students 
(60.7%) smoking, 39 students (63.93%) poor peer behavior, 37 students (60.66%) in a poor neighborhood , 
and 37 students (60.66%) had good family behavior. The results of bivariate analysis showed that peer be-
havior, living environment, and family behavior had a relationship with smoking behavior (p = 0,000). The 
conclusion is that adolescent external factors related to smoking behavior are peer behavior, residential 
environment, and family behavior 
 
Keywords: External factors, adolescents,  smoking 
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PENDAHULUAN 

Lebih dari lima juta orang meninggal 

karena penyakit yang disebabkan rokok. Hal 

ini berarti setiap satu menit tidak kurang 

sembilan orang meninggal akibat racun pa-

da rokok atau dalam setiap enam detik di 

dunia ini akan terjadi satu kasus kematian 

akibat rokok. Pada tahun 2030 diperkirakan 

lebih dari 80% kematian akibat rokok ter-

jadi di negara-negara berkembang. Mening-

katnya prevalensi merokok menyebabkan 

masalah rokok menjadi semakin serius. 

Jumlah perokok dunia mencapai 1,35 miliar 

orang. (1) 

Hasil Riskesdas pada tahun 2007, 

2010, dan 2013 menunjukkan bahwa usia  

merokok pertama kali paling tinggi adalah 

15-19 tahun. Hal ini dikarenakan ketidakta-

huan risiko mengenai bahaya adiktif rokok.   

Menurut   data   Riskesdas   2013   didapat-

kan   trend   usia   merokok meningkat pada 

usia remaja usia 10-19 tahun. (2) 

Remaja sudah tidak termasuk golon-

gan anak, dan juga tidak termasuk golongan 

orang dewasa atau orang tua. Remaja be-

rada di antara anak dan orang dewasa. 

Remaja masih belum mampu untuk men-

guasai fungsi-fungsi fisik maupun psikisnya. 

Jika ditinjau dari segi tersebut mereka 

masih termasuk golongan kanak-kanak. 

Remaja pada umumnya mereka yang masih 

belajar di Sekolah Menengah atau Perguru-

an Tinggi. (3) 

Fenomena di lapangan menunjukkan 

sebagian remaja yang berstatus pelajar SMA 

dan memakai seragam sekolah merokok di 

lingkungan sekolahnya sendiri maupun di 

tempat umum. Di lingkungan sekolah misal-

nya terjadi pada pagi hari sebelum masuk 

sekolah, waktu istirahat dan pulang sekolah. 

Mereka sering merokok di tempat penitipan 

sepeda motor, warung makan, rental 

playstation, dan rumah siswa yang dekat 

dengan sekolahan. Mereka merokok dengan 

bergerombol dan sambil ngobrol serta bisa 

menghabiskan rokok sekitar 1 sampai 5 ba-

tang dalam waktu yang singkat. Perilaku 

mereka ada yang sembunyi-sembunyi supaya 

tidak ketahuan oleh pihak sekolah tetapi ada 

juga yang secara terbuka memperlihatkan 

perilaku merokoknya. Di tempat-tempat 

umum seperti pinggir jalan, terminal semakin 

bebas para siswa memperlihatkan perilaku 

merokoknya. (4) 

Adapun faktor eksternal yang 

mempengaruhi perilaku merokok adalah 

ajakan dan tekanan teman, status ekonomi, 

kebijakan pemerintah terhadap rokok. (5) 

Provinsi Kalimantan selatan telah 

mengeluarkan Perda Provinsi No 4 Tahun 

2012 Tentang Penyelenggaraan Kesehatan 

Bab IX Pasal 29 Tentang Kawasan Tanpa Ro-

kok (KTR), 11 dari 13   Kab/Kota   yang ada di 

Provinsi Kalimantan  selatan  sudah  menge-

luarkan  regulasi  tentang  kebijakan  KTR, 

tidak  terkecuali  dengan  kota  Banjarmasin  

yang  telah  mengeluarkan  Perda Kota Banjar-

masin No 7 Tahun 2013 Tentang KTR. 

SMK Syuhada Banjarmasin merupakan 

salah satu institusi pendidikan yang berada di 

wilayah Kota Banjarmasin yang berpotensi 

terkena dampak negatif perilaku merokok. 
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Dari hasil survey pendahuluan yang dil-

akukan di SMK Syuhada Banjarmasin pada 

rabu tanggal 13 September 2018, dari 5 

orang siswa remaja pria sebagai sampel yang 

diambil secara random didapatkan 4 orang 

(80%) menyatakan merokok dan 1 orang 

(20%) menyatakan tidak merokok, alasan 

para siswa merokok disebabkan oleh faktor 

teman sebaya, faktor lingkungan tempat ting-

gal dan faktor keluarga. Saat melakukan wa-

wancara dengan pihak sekolah, merokok bagi 

siswa merupakan suatu kepuasan tersendiri 

dan mereka mempunyai hak untuk merokok. 

Berdasarkan latar belakang di atas 

maka penelitian ini dirancang dengan tujuan 

untuk mengetahui hubungan faktor eksternal 

remaja dengan perilaku merokok di sekolah 

SMK Syuhada Kota Banjarmasin pada tahun 

2018. 

 

METODE 

Penelitian ini menurut klasifikasinya 

observasional, berdasarkan jenisnya 

penelitian ini termasuk penelitian analitik 

karena disamping melihat variabel terikat 

juga menjelaskan karakteristik dari sampel 

penelitian. Berdasarkan waktunya penelitian 

ini merupakan penelitian cross sectional. Pop-

ulasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa laki-laki kelas XI di SMK Syuhada yaitu 

61 orang. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh populasi (total 

population) yaitu siswa laki-laki kelas XI. Alat 

atau instrumen yang digunakan yaitu berupa 

kuisioner yang di adopsi dari Irwansyah, 

2014. Waktu dan tempat penelitian pada bu-

lan November 2018 - Januari 2019 di SMK 

Syuhada Kota Banjarmasin. Analisis data 

menggunakan uji Chi-Square dengan p value 

0,05. 

HASIL 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 
Menurut Perilaku Merokok pada Siswa 
Kelas XI SMK Syuhada Banjarmasin Ta-
hun 2018 

Sumber : Data Primer, 2018 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 

bahwa dari 61 siswa terdapat 37 orang 

siswa (60,7%) merokok dan sisanya 24 

orang siswa (39,3%) tidak merokok. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 
Menurut Perilaku Teman Sebaya pada 
Siswa Kelas XI di SMK Syuhada Banjar-
masin Tahun 2018 

 
Sumber : Data Primer, 2018 

Berdasarkan tabel 2  dapat diketahui 

bahwa dari 61 orang siswa kelas XI di SMK 

Syuhada Banjarmasin terdapat 39 orang 

siswa (63,93%) perilaku teman sebaya 

yang kurang baik dan 22 orang siswa 

(6,07%) perilaku teman sebaya yang baik. 

No Kategori n Persentase 

(%) 

1 Kurang 39 63,93 

2 Baik 22 36,07 

Jumlah 61 100 

No Kategori n Persentase 

(%) 

1 Merokok 37 60,7 

2 Tidak Merokok 24 39,3 

Jumlah 61 100 
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Sumber : Data Primer, 2018 

Berdasarkan tabel 6 menyatakan bah-

wa dari 39 siswa perilaku teman sebaya 

yang kurang baik, sebagian besar 34 orang 

siswa ( 91,9%) merokok. Sedangkan dari 22 

orang siswa perilaku teman sebaya yang 

baik, sebagian besar 19 orang siswa ( 8,1%) 

tidak merokok. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden 
Menurut Lingkungan Tempat Tinggal 
pada Siswa Kelas XI di SMK Syuhada Ban-
jarmasin Tahun 2018 

 
Sumber : Data Primer, 2018 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 

dari 61 orang siswa kelas XI di SMK Syuha-

da Banjarmasin diketahui 37 orang siswa 

(60,66%) di lingkungan tempat tinggal yang 

kurang baik dan 24 orang siswa (39,34%) di 

lingkungan tempat tinggal yang baik. 

No Kategori n Persentase 

(%) 

1 Kurang 

Baik 

37 60,66 

2 Baik 24 39,34 

Jumlah 61 100 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden 
Menurut Lingkungan Keluarga pada Siswa 
Kelas XI di SMK Syuhada Banjarmasin Ta-
hun 2018 

 
Sumber : Data Primer, 2018 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 

bahwa dari 61 orang siswa kelas XI di SMK 

Syuhada Banjarmasin diketahui 37 orang 

siswa (60,66%) perilaku keluarga yang baik 

dan 24 orang siswa (39,34%) perilaku keluar-

ga yang kurang baik. 

No Kategori n Persentase 

(%) 

1 Kurang 

Baik 

37 60,66 

2 Baik 24 39,34 

Jumlah 61 100 

Analisis Bivariat 

Tabel 6. Hubungan Perilaku Teman Sebaya dengan Perilaku Merokok pada  
Siswa Kelas XI di SMK Syuhada Banjarmasin Tahun 2018 

 

Berdasarkan uji statistik 

menggunakan uji chi square diperoleh hasil 

perilaku teman sebaya memiliki hubungan 

yang bermakna (Pvalue ≤ 0,05) dengan per-

ilaku merokok pada siswa kelas XI di SMK 

Syuhada, P=0,000. 
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Berdasarkan uji statistik menggunakan 

uji chi square diperoleh hasil perilaku keluar-

ga memiliki hubungan yang bermakna 

(Pvalue ≤ 0,05) dengan perilaku merokok 

pada siswa SMK Syuhada Banjarmasin, 

P=0,000. 

Sumber : Data Primer, 2018 

Berdasarkan tabel 7 menyatakan bah-

wa dari 37 orang siswa lingkungan tempat 

tempat tinggal yang kurang baik, sebagian 

besar 34 orang siswa (91,9%) merokok. Se-

dangkan dari 24 orang siswa lingkungan 

tempat tinggal yang baik, sebagian besar 21 

orang siswa (87,5%) tidak merokok. 

Berdasarkan uji statistik menggunakan 

uji chi square diperoleh hasil lingkungan 

tempat tinggal memiliki hubungan yang ber-

makna (Pvalue ≤ 0,05) dengan perilaku 

merokok pada siswa kelas XI di SMK Syuha-

da Banjarmasin, P=0,000. 

Tabel 7. Hubungan Lingkungan Tempat Tinggal dengan Perilaku Merokok pada  
Siswa Kelas XI di SMK Syuhada Banjarmasin Tahun 2018 

Tabel 8. Hubungan Perilaku Keluarga dengan Perilaku Merokok pada  
Siswa kelas XI di SMK Syuhada Banjarmasin Tahun 2018 

Sumber : Data Primer, 2018 

Berdasarkan tabel 8 menyatakan bah-

wa dari 37 orang siswa perilaku keluarga 

yang kurang baik, sebagian besar 34 orang 

siswa (91,9%) merokok. Sedangkan 24 orang 

siswa perilaku keluarga yang baik 21 orang 

siswa (8,1%) tidak merokok. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa dari seluruh sampel (61 orang) dapat 

disimpulkan sebagian besar siswa kelas XI di 

SMK Syuhada Banjarmasin memiliki perilaku 

merokok. Seseorang dikatakan sebagai pero-

kok adalah mereka yang merokok sedikitnya 

1 batang perhari sekurang-kurangnya sela-

ma 1 tahun. Sedangkan bukan perokok 

merupakan orang yang tidak pernah mero-

kok paling banyak 1 batang perhari selama 1 

tahun. (6) 

Hasil penelitian sebagian besar menya-

takan perilaku teman sebaya pada siswa di 

SMK Syuhada Banjarmasin perilaku teman 

sebaya yang kurang baik seperti teman seba-

ya sering menawarkan rokok kepadanya dan 

adanya rasa ingin terlihat gaul seperti teman 

sebaya yang banyak merokok disekitar ling-

kungan sekolah, baik itu di kantin, wc, atau 

parkiran. Remaja pada umumnya bergaul 

dengan sesama mereka, karakteristik per-

sahabatan remaja dipengaruhi oleh kesa-

maan: usia, jenis kelamin dan ras. Kesamaan 

dalam menggunakan obat-obatan, merokok 

sangat berpengaruh kuat dalam pemilihan 

teman. (7) Remaja lebih banyak berada diluar 

rumah dengan teman sebayanya. Jika dapat 

dimengerti bahwa sikap, pembicaraan, min-

at, penampilan dan perilaku teman sebaya 

lebih besar pengaruhnya daripada keluarga. 

Hasil penelitian sebagian besar menya-

takan lingkungan tempat tinggal pada siswa 

di SMK Syuhada Banjarmasin lingkungan 

tempat tinggal yang kurang baik dikare-

nakan di lingkungan tempat tinggal adanya 

kios penjual rokok dan adanya iklan produk 

rokok di spanduk atau baliho dengan bahasa

-bahasa simboliknya mengajak, memba-

yangkan suatu kesenangan atau kenikmatan, 

yang pada akhirnya mau mengkonsumsi 

produk yang ditawarkan. Lingkungan tempat 

tinggal merupakan lingkungan tempat anak 

atau remaja berpijak, seorang anak lahir dan 

di bentuk oleh lingkungan tempat sosialnya, 

sehingga lingkungan tempat tinggal pun 

turut mempengaruhi kepribadian remaja 

atau anak tersebut. Buruknya kualitas ling-

kungan tempat tinggal akan sangat berdam-

pak besar terhadap perilaku menyimpang 

terhadap remaja seperti kenakalan remaja 

dan kebiasaan buruk merokok. 

Hasil penelitian menyatakan perilaku 

keluarga pada siswa di SMK Syuhada Banjar-

masin perilaku yang kurang baik dikare-

nakan adanya bentuk aktifitas yang diberi-

kan oleh keluarga yaitu orang tua yang 

merokok di depan si remaja dan tidak adan-

ya ketegasan dari orang tua untuk melarang 

anaknya merokok. Keluarga adalah unit 

terkecil dari masyarakat yang terdiri dari 

suami, istri dan anaknya, atau ayah dan anak 

nya, atau ibu dan anaknya. (8) Keluarga har-

monis adalah keluarga yang penuh cinta 

kasih, saling menghargai dan mensyukuri 

dengan demikian keluarga terhindar dari 

keributan dan ketegangan yang menyebab-

kan ketidak harmonisan. (9) 

Hasil observasi menyatakan bahwa 37 

orang siswa perilaku teman sebaya yang ku-

rang baik, masih ada 3 orang siswa yang tid-

ak merokok dengan adanya sikap siswa yang 
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mampu untuk menolak ketika ditawarkan 

rokok. Sedangkan dari 24 orang siswa per-

ilaku teman sebaya yang baik, masih ada 3 

orang siswa yang memiliki perilaku mero-

kok, beberapa alasan yang menjadikan siswa 

memiliki perilaku merokok yaitu lemahnya 

pengawasan orang tua dan banyaknya teman 

sebaya yang merokok disekitar lingkungan 

sekolah, baik itu di kantin, wc, atau parkiran. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (10) di SMA 

Negeri 12 Kota Banjarmasin yang menya-

takan bahwa ada hubungan antara perilaku 

teman sebaya dengan kebiasaan buruk 

merokok pada remaja. Hal ini juga diperkuat 

dengan pernyataan (11) yang menyatakan 

bahwa remaja cenderung mengikuti aturan-

aturan yang dibuat oleh kelompok bermain 

remaja. 

Hasil observasi menyatakan 37 orang 

siswa lingkungan tempat tinggal yang kurang 

baik, masih ada 3 orang siswa yang tidak 

merokok dengan alasan tidak adanya kios 

penjual rokok di lingkungan tempat tinggal-

nya dan di lingkungan tempat tinggalnya ser-

ing diadakannya penyuluhan tentang dam-

pak bahaya merokok oleh petugas 

kesehatan, baik itu dari Puskesmas dan Di-

nas Kesehatan setempat. Sedangkan dari 24 

orang siswa lingkungan tempat tinggal yang 

baik, masih ada 3 orang siswa yang memiliki 

perilaku merokok, beberapa alasan yang 

menjadikan siswa memiliki perilaku mero-

kok seperti adanya ajakan dari teman sebaya 

untuk merokok dan sugesti dari iklan produk 

rokok dispanduk atau baliho dengan bahasa-

bahasa simboliknya, mengajak, memba-

yangkan suatu kesenangan atau kenikmatan 

yang pada akhirnya mau mengkonsumsi 

produk yang ditawarkan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (12) di SMK Batik 1 Surakarta yang 

menyatakan bahwa ada hubungan antara 

lingkungan tempat tinggal dengan perilaku 

negatif remaja diantaranya kebiasaan mero-

kok.  

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan 

(13) yang menyatakan bahwa lingkungan tem-

pat tinggal merupakan lingkungan tempat 

anak atau remaja berpijak, seorang anak la-

hir dan dibentuk oleh lingkungan sosial tem-

pat tinggalnya, sehingga lingkungan tempat 

tinggal pun turut mempengaruhi pemben-

tukan kepribadian anak atau remaja terse-

but. 

Hasil observasi menyatakan bahwa 34 

orang siswa perilaku keluarga yang kurang 

baik, masih ada 21 orang siswa yang tidak 

merokok dengan alasan adanya peran 

keluarga yang begitu ketat dalam menjaga 

anaknya seperti pihak keluarga kadang-

kadang menasehati si anak agar jangan 

merokok dan keluarga juga akan marah jika 

melihat anaknya merokok. Sedangkan dari 

57 orang siswa perilaku keluarga yang baik, 

masih ada 41 orang siswa yang memiliki per-

ilaku merokok dikarenakan adanya bentuk 

aktifitas yang diberikan oleh pihak keluarga 

seperti seorang ayah yang merokok namun 

tidak ada tindakan tegas untuk melarang 

sang anak merokok dan seringnya anak ber-
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interaksi dengan teman sebaya yang juga 

perokok aktif.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (14) di SMA Negeri 

12 Makassar yang menyatakan bahwa ada 

hubungan antara perilaku keluarga dengan 

perilaku merokok pada siswa. Hal ini juga di 

perkuat oleh pernyataan dari (15) yang 

menyatakan bahwa perilaku keluarga sangat 

berdampak bagi timbulnya kenakalan rema-

ja. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

Hubungan Faktor Eksternal Remaja dengan 

Perilaku Merokok pada Siswa Kelas XI di 

SMK Syuhada Banjarmasin dengan nilai ≤ α 

0,05 dan dapat disimpulkan yaitu sebagian 

besar perilaku merokok pada siswa kelas XI 

SMK Syuhada Banjarmasin sebagian besar 

37 orang siswa (60,7%) memiliki perilaku 

merokok, perilaku teman sebaya yang ku-

rang baik sebesar 39 orang siswa (63,9%) 

sedangkan perilaku teman sebaya yang baik 

hanya 22 orang siswa (36,1%), lingkungan 

tempat tinggal yang kurang baik sebesar 37 

orang siswa (60,7%) sedangkan lingkungan 

tempat tinggal yang baik hanya 24 orang 

siswa (39,3%), perilaku keluarga yang ku-

rang baik sebesar 37 orang siswa (60,7%) 

sedangkan perilaku keluarga yang baik 24 

orang siswa (39,3%), sedangkan perilaku 

keluarga yang baik 22 orang siswa (36,1%). 

Ada hubungan antara perilaku teman sebaya, 

lingkungan tempat tinggal, dan perilaku 

keluarga, dengan perilaku merokok pada 

siswa kelas XI SMK Syuhada Banjarmasin, 

dengan nilai p = 0,000. 
 

SARAN 

Adapun saran kepada pelajar khu-

susnya siswa SMK Syuhada Banjarmasin un-

tuk meningkatkan pengetahuan tentang hal 

yang berhubungan dengan perilaku dan 

dampak bahaya merokok, sehingga dampak 

buruk dari bahaya merokok bisa ditanggu-

langi secara baik dan konprehensif. Kepada 

peneliti selanjutnya perlu perlu mengadakan 

penelitian yang berkaitan dengan beberapa 

faktor lain yang berkaitan dengan perilaku 

merokok. Kepada instansi kesehatan untuk 

lebih meningkatkan bahan penyuluhan atau 

promosi tentang dampak bahaya perilaku 

merokok kepada siswa sehingga pelajar akan 

lebih memahami dan mengerti dampak ba-

haya merokok yang akhirnya perilaku mero-

kok dikalangan siswa bisa di minimalisir. 
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